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Abstract

Eachdyear, the cost of education always increase continuously. There are some students who can’t
continue their education because they can’t afford the cost. With the scholarships offered by university,
government orgother private ingtitutions, can be used to help students who are having problem with the cost.
Some university still“tising, manual scholarship management that need long processes, so the computer-based
system are needed to ‘manage the scholarship selection with more efficient. The type of system that can be
used to manage thescholarshipis adecision suppert system. The system developed using the Waterfall
methodology that divided 4nto four phase, namely requirement definition phase, system design phase,
impleméntation phase, and integration and systef testing phase. For the selection algorithm, Smple Additive
Weighting method is used and combined with Microsoft Visual C#.NET programming language and Microsoft
L Server Express database. Black box testing dan white*box testing method are using to test the system.
Decision support system for scholarship selection cafi be use to provide an alternative decision for the
committee for'the consideration in the selection of scholarship candidates.

Keywords — Decision Support System, Waterfall, Smple Additive Weighting, Scholarship.
Abstrak

Setiap tahunnya, biaya pendidikan yang dibutuhkan terus menerus mem@alami peningkatan. Tidak
jarang ada pelgjar yang tidak sanggu tuk meneruskan pendidikan pada jenjang perguruan tinggi ataupun
mahasiswa yang berhenti di tengah ena ketidaktersediaan biaya Deéngan ad beasiswa yang
ditawarkan baik oleh perguruan tinggi, | apemerintah ataupun lembaga swasta, dapat digun untuk

it itan.

membantu para mahasiswa yang mengal gelolaan penerimaan beasiswa pada seb. besar
perguruan tinggi masih menggunakan sistem{pengel yang terlalu panjang dan cukup lama sehingga
diperlukan suatu sistem pengelolaan beasiswa berbBasis k@mputer agar dapat mempersingkat pengelolaan
beasiswa. Jenis sistem yang dapat digunakan untuk gel i .
Sistem dikembangkan dengan menggunakan metodoldgi erfall

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi serta integr p

penyeleksian data, digunakan metode Simple Additive Weig

pemrograman Microsoft Visual C#NET dan database Micro!
dilakukan dengan menggunakan metode black box testing dan w
untuk proses penerimaan beasiswa yang dihasilkan dapat digunakan un

Kata kunci— Sistem Pendukung Keputusan, Waterfall, Smple Additive Weighting, Beasiswa.
1. PENDAHULUAN

Dewasa ini untuk menjalani pendidikan terutama pada jenjang perguruan tinggi dibutuhkan biaya yang
sangat tinggi. Setiap tahunnya, biaya pendidikan yang dibutuhkan terus menerus mengalami peningkatan. Tidak
jarang ada pelgar yang tidak sanggup untuk meneruskan pendidikan pada jenjang perguruan tinggi ataupun
mahasiswa yang berhenti di tengah jalan karena ketidaktersediaan biaya. Dengan adanya beasiswa yang
ditawarkan baik oleh perguruan tinggi tersebut ataupun oleh lembaga pemerintah dan lembaga swasta, dapat
digunakan untuk membantu para pelgjar dan mahasiswa yang mengalami keterbatasan atau kesulitan dalam hal
penyediaan biaya pendidikan.

Setigp tahunnya selalu ada beasiswa yang disediakan oleh pemerintah khususnya oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional untuk diberikan kepada hampir seluruh perguruan
tinggi yang berada di seluruh Indonesia. Tujuannya tidak lain adalah untuk membantu mahasi swa-mahasi swi
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yang kurang mampu dalam penyediaan biaya pendidikan maupun yang berprestasi agar dapat menyelesaikan
pendidikan mereka sampai akhir tanpa mengalami hambatan.

Pemberian beasiswa yang terdapat pada Sekolah Tinggi Mangjemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Widya Dharma Pontianak masih belum menggunakan suatu aplikasi sistem dalam pengolahan datanya
sehingga menyebabkan lamanya proses penentuan penerima beasiswa. Lamanya proses penentuan penerima
beasiswa tersebut dikarenakan banyaknya peminat yang mengajukan permohonan beasiswa yang mencapai
hampir seratus orang. Proses penyeleksian terhadap seratus orang tersebut menyebabkan terjadinya kesulitan
dalam penyeleksian dan lamanya waktu yang mencapai hampir satu bulan untuk panitia dalam memutuskan hasil
akhir penyeleksian berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem yang mendukung proses penentuan penerima beasiswa
dalam bentuk sistem pendukung keputusan, sehingga dapat mempersingkat waktu penyeleksian dan dapat
meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan untuk mendukung keputusan dalam penentuan penerima
beasiswa. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan, diharapkan dapat mempermudah proses
pengolahan penyeleksian dan mempersingkat waktu pengolahan hingga setengahnya.

Pengambilan keputusan biasanya didasarkan kepada beberapa kriteria-kriteria penyeleksian yang
ditentukan padarawal. proses. Kemudian dalam proses penentuan penerimaan beasiswa, contoh kriteria-kriteria
yang biasanya dipakal dalam proses penentuan penerimaan beasiswa misalnya penghasilan orang tua, indeks
prestasi kumulatif, jumlah’saudara, dan sebagainya. Jumlah dari data kriteria biasanya disgjikan dalam kisaran
jangkauarynilai tertentu. Jumlah dari kriteriaini sering kali tidak selalu tetap yang disebut dengan Multi Attribute
Detision. Making (MADMY.Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan MADM adaah
metode Smple Additive, Weighting (SAW) yang memiliki kesederhanaan dan kemudahan dalam proses
penentuan;kriteria yang akan dioperasikan oleh pengguna sistem.

2.METODOLQGIPENELITIAN

Agar penelitian dapat lebih terarah dan memudahkan gkegiatan penelitian nantinya, maka perlu
dijabarkan mengenai teknik”pengumpulan data yang akan digunakan. Untuk mendapatkan data yang cukup
dalam penelitian maka dilakdkan adanya proses pengumpulan data. Lenelitfan ini akan menggunakan dua cara
dalam pengumpulan data, di antafanya yaitu:

2.1 Observasi

Dengan melakukan pengamatah | ng terhadap objek penelitiam’yang bersangkutan untuk
mengumpul kan data mengenai tahapWses iatan dan perilaku dari objek penelitian.
2.2 Dokumen

Mengumpulkan berbagai dokumen p ataugekunder untuk keperluan pembelgjaran dan dasar-dasar
dalam melaksanakan penelitian. Untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk
mendukung proses penerimaan beasiswa di lingk STMIK Widya Dharma Pontianak, perhe didefinjsikan
teknik yang akan digunakan agar perancangan sistem d
sistem dapat berhasil dengan baik, perlu adanya metodol
diperhatikan. Dalam ha ini, metodologi yang akan di
keputusan adalah metodologi Waterfall. Metodologi ini digun
jelas yaitu untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan
metodologi Waterfall, ada beberapa tahap yang harus dilalui unt
Penjabaran langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

sistem telah
iswa. Dalam
suatu sistem.

2.3 Definisi Kebutuhan (Requirements Definition)

Pada tahap ini, penulis akan melakukan observas terhadap kegiatan penerimaan beasiswa yang
berlangsung pada satu periode yaitu penerimaan beasiswa tahun gjaran 2011/2012. Selain itu akan dilakukan
juga pengumpulan dokumen-dokumen yang terkait dengan penerimaan beasiswa terdahulu untuk melihat pola
sistem yang juga akan digunakan sebagai pendefinisian spesifikasi sistem yang akan dirancang. Dari spesifikasi
yang ada akan dapat dilihat apa sgja yang menjadi persyaratan dalam pengajuan beasiswa sehingga akan
ditransformasikan ke dalam bentuk kriteria-kriteria penilaian untuk pengolahan dan penyeleksian data. Dengan
metode pengolahan yang menggunakan Smple Additive Weighting (SAW), maka setiap kriteria harus memiliki
suatu nilai bobot yang ditetapkan.

2.4 Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak (System and Software Design)

Tahap ini menjabarkan mengenai proses perancangan sistem pendukung keputusan sebagai inti dari
pengembangan sistem. Perancangan yang akan dilakukan adalah perancangan database dan perancangan
userinterface. Untuk perancangan database, akan dinilai informasi apa sgja yang akan dismpan dengan
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membandingkannya terhadap keluaran atau dokumentasi yang dihasilkan pada penerimaan beasiswa terdahul u.
Sedangkan pada perancangan userinterface, akan disesuaikan dengan lingkungan kerja user yang telah terbiasa
menggunakan aplikasi office dalam keseharian sehingga interface yang dirancang akan mengikuti pola
layoutoffice. Untuk perancangan proses, penulis akan menyesuaikan dengan pola perhitungan yang
menggunakan SmpleAdditiveWeighting (SAW) ke dalam aplikas sistem.

2.5 Implementasi (Implementation)

Tahap ini mendefinisikan mengenai proses pengimplementasian perangkat lunak pada sis devel oper
untuk kemudian digunakan sebagai proses uji coba. Pengimplementasian sistem menggunakan bahasa
pemrograman Visual C#.Net 2008 dan database SQL Server 2005.

2.6 Integrasi daniPengujian Sistem (Integration and System Testing)

Perangkat lunak selanjutnya akan diuji secara sistem dengan menggunakan metode pengujian yang
telah ditentukan yaitu metode pengujian BlackBox dan WhiteBox untuk mengetahui kemampuan dari sistem yang
dikembangkan.

Beberapa teori pendukungyang digunakan dalam penulisan jurnal ini sebagai berikut.

2.7 Sistem Pendukung K eputusan

Decision Support System (DSS, atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Sistem Pendukung
Keputusan) adalah salah,satu jenis sistem informasi yang mengkombinasikan model dan data dalam rangka
untuk mencobaymenyelésaikan permasalahan yang semi tesstruktur ataupun tidak terstruktur dengan adanya
keterlibatan dari pemékai. Model dalam hal ini dapat/dianggap sebagai suatu bentuk representasi ataupun
abstraks-dari suatu hial yang nyata. DSS dirancang untuk para manajer ataupun analis agar dapat mengakses data
secara lebih interaktif, f/memanipulasi data serta melakukan analisis secara lebih mendalam. DSS juga
menggunakan model méatematika dalam pengolahan datanya (Rainer dan Cegielski, 2011 : p365).

2.8 Multiple Attribute Decision Making (MADM)
Multiple Attribute Decision Making (MADM) digunakam untuk menyediakan alternatif keputusan
berdasarkan pada alternatif-alternatif atribut yang telah disediakah.” MADM merupakan cabang dari Multiple

Criteria Decision Making (MCDM). MCDM juga merupakan badian dari Multiple Objective
Decision Making (MODM) (Yoond

Secara umum, Model MADM 3 y W
Misakan A ={ai |i=1,...,n|} adalah hi an glternatif-alternatif keputusan dan C = {cj |j =1,...,m @} adalah
himpunan tujuan yang diharapkan, maka ak alternatif xo yang memiliki derajat harapan tertinggi
terhadap tujuan-tujuan yang relevan cj. Seb pendekatan MADM dilakukan melalui dua langkah,
yaitu: pertama, melakukan agregasi terhadap kep usan yang tanggap terhadap ‘semua tujuan pada
setigp aternatif; kedua melakukan perangkingan“@ter keputusan tersebut berd hasil
agregasi keputusan.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa m
(i=1,2,...,m) terhadap sekumpulan atribut atau kriteria C; imana setiap atri saling tidak
bergantung satu dengan yang lainnya. Matriks keputusan setl atifgterhadap setiap atri X, diberikan

sebagai :
X1 X2 0 Xqp J
Xo1 X2 v Xpp
X= : : : :
Xmi Xm2 ** Xmn

Dimana xij merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. Nilai bobot yang menunjukkan tingkat
kepentingan relatif setiap atribut, diberikan sebagai, W:

w=A{w, , wy , " » Wi}
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolute dari
pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses perankingan untuk mendapatkan alternatif

terbaik yang diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang diberikan.

2.9 Simple Additive Weighting (SAW)
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Metode Smple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap aternatif pada
semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semuarating alternatif yang ada.

(i jika j adalah atribut keuntungan
maxxi]-
rl']' = l
minxij jika j adalah atribut biaya (cost)
Xi]'

Dimana r;; adalah,rating kinerja ternormalisasi dari aternatif A; pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai
preferensi untuk setiap alternatif (V;) diberikan sebagai:

n
Vi= ) —wmy
j=1

Nila V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.

Langkah-langkah dalam penyelesaian dengan menggunakan pemodelan MADM dengan metode SAW dapat

dijébarkan sebagai berikut:

al Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu C;.

b. Menentukan rating Kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c. [Membuat 4 matriks keputusan berdasarkan kriteria ' (C), kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya)
sehingga diperoleh miatrik§ ternormalisasi R.

Hasil akhir diperolehdari proses perankingan yaitu penjumlahan daridperkalian matriks ternormalisasi R dengan

vector bobot sehingga diperaleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A;) sebagai solusi.

2.10Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering)
Menurut Pressman (2010, p13-14), menjabarkan bahwa rgkayasa perangkat lunak adalah sebagai suatu
metode yang menintegrasikan proses, metode, dan tools untuk pengembangan ?Kat lunak komputer. Tools

kat lunak komputer dinamak ngan istilah computer aided
mbinasi software, hardware dan” database k- menciptakan
uk Keperluan desain (computer-aided design, CAD). ,

2.11Model Waterfall

Sebagai model pertama yang diterbitkan pr
proses rekayasa lain yang diusulkan oleh Royce nl
lainnya, model ini dikenal sebagai “Air Terjun/ Waterfall”
Tahap-tahap utamadari model ini memetakan kegiatan-k
Definisi Kebutuhan (Requirements Definition).
Perancangan sistem dan perangkat lunak (System and Soft ign
Implementasi dan pengujian unit (Implementation and unit testifg). J

pengembangan perangkat lunak diambil dari
. Berkat penurunan dari satu fase” ke yang
p

bangan dasar, yaitu :

Integrasi dan pengujian sistem (Integration and system testing).
Operasi dan pemeliharaan (Operation and maintenance).

Poo T

2.12White Box Testing
Pengujian WhiteBox atau sering juga disebut dengan pengujian GlassBox adalah metode desain test
case yang menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk memperoleh testcase. (Pressman, 2010 : p444).
Dengan pengujian WhiteBox, perekayasa dapat melakukan:
a. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu
kali.
b. Menggunakan semua keputusan logis pada sisi true and false.
c. Mengeksekusi semualoop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka.
d. Menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitasnya.

2.13Black Box Testing
Pengujian BlackBox atau sering disebut dengan pengujian behavioral (pengujian partisi) berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian BlackBox memungkinkan perekayasa perangkat lunak
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mendapatkan serangkaian input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu
program. (Pressman, 2010 : p459-460).

Pengujian BlackBox berusaha menemukan :

Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

Kesalahan interface.

Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.

Kesalahan kinerja.

Inisialisasi dan kesalahan terminasi.

Poo T

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 AnalisisSistem
Pada tahap analisis ini dibagi menjadi diagram usecase dan diagram class.

3.1.1 Diagram Use Case

- .
{_ U2 InputTahunAjaran R
— e o .
__—_r!_ﬁd_ (\-‘ =____"_” Cetak Laporan Hasil Selcksi
-y // : << exterd 3> Llamne 7
e ) ) "‘\ : PSS /
(. U3-Input Jenis Beasiswa 3 : e——————————— =%
e o el /HI ; Ci__h U6 - Hituna dan Seleks| Data Mahzstswa d__;") /
\\ oo, <<indude >> }H{ tezincude =x = e //
- [ o ~
N / : N /
Ay ‘u\\/ : o acindue > \\\ /
Y fr_g_ﬂ__\L__g_. g
= S
\ << indude >>//}{'/ U1 - Login i ;
—————— ERER L L ~ FAN
7 ua-m is Kri -H)ﬂ‘\“ F - User
npul Jenis Iinh:m_/ \ X p .. . e induge b //
———___f——\ \ / S - //_/
~ -
e \ d . P
- B - ——
SE ¢ US-Input DataMahesiswa
T— "
SN
Admin

Gambar!l. Di Use Case Sistem Usulan

Pada diagram use case, dapat di
User. Use case yang dirancang terdiri atas put Tahun Ajaran, Input Jenis Beasiswa, Input Jenvriteria,
Input Data Mahasiswa, Hitung dan Seleksi D ahasiswa, serta Cetak Laporan Hasil Seleksi.

Untuk menggunakan sistem, baik Admin m n User harus melakukan Login (U1) terlebih dahulu
agar dapat masuk. Seorang Admin dapat melakuk put tahun gjaran (U2) apabila terdapat adanya aktivitas
penerimaan beasiswa baru. Setelah proses input tafiun ajaran selesai, maka Admin harus mel input
terhadap jenis beasiswa (U3) sebagai rujukan untuk mel
oleh User. Kemudian Admin akan melakukan penginpu dengan nilai
pembobotan setiap sub kriteria pada masing-masing kriteri gjaran, jenis
beasiswa dan jenis kriteria selesai diinput, maka akan dilanjutk ' a

Pada proses selanjutnya, User akan melakukan peng-inp '
aktivitas penerimaan berkas pengajuan beasiswa selesai dilaksanak

mahasiswa untuk mendapatkan kandidat-kandidat penerima beasiswa yang layak (U6). Hasil pengolahan data
tersebut dapat dicetak oleh User sebagai laporan hasil penyeleksian (U7) agar dapat digunakan untuk
mendukung keputusan.

3.1.2 Diagram Class

Untuk diagram class dari sistem yang akan dirancang, sejumlah kelas tersebut akan dipergunakan sebagai
dasar dalam perancangan antarmuka (user interface) sistem. Kelas yang ada yaitu Tahun Ajaran, Kriteria, Sub
Kriteria, Mahasiswa, Beasiswa, Seleksi Mahasiswa dan User.

Tahun Ajaran berelasi dengan Kriteria (setiagp tahun garan terdapat kriteria-kriteria yang telah
ditentukan), Sub Kriteria beragregasi dengan Kriteria (setiap kriteria memiliki sub kriteria penilaian), Kriteria
berelas dengan Mahasiswa (setiap mahasiswa yang mengajukan beasiswa harus memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan), Mahasiswa berelas dengan Beasiswa (setigp mahasiswa akan memilih beasiswa), Mahasiswa
berelas dengan Seleks Mahasiswa (Seleks Mahasiswa akan dipersiapkan untuk dapat dilakukan proses
perhitungan dan penyeleksian dengan mengambil dari Mahasiswa).
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Tahun Ajaran Kriteria
4TahunAjaran mermilik ~+KodeKriteria
= = | +Mamakriteria o
4TambahTahunAjaran() L +JenisKriteria
+LoginSistem{Username, Password, TahunAjaran) +Bobot
+eterangan
+TampilKriteria ()
+Tambahkriterial)
+Editiriteria(KodeKriteria) detad
Mahasiswa +Hapuskriteria(Kodekriteria)
4Carikriteria(KodeKriteria, NamaKriteria, JenisKriteria)
+PM 0.
+NamaMhs
+odeBeasiswa el
+Jurusan steri
+Bobotiriteria o Sub Kriteria
+TampiMahasiswal) 1,,= | HodeKriteria 1
+TambahMahasiswa() fonemeresinhoady
ﬁwmw% ,
+HapusMahasiswa +TambahSubKriteria(KodeKriteria
waﬁswa(bﬁ'ﬁ;ﬂm%a NamaBeasiswa, Jurusan) ﬂwwmﬁwdoe?nma) :
‘ +CetakDaftarMahasiswa() menghasikan +HapusSubKriteria(MamaSubKriteria)
o,
Seleksi Mahasi —
mengambil P
+NamaSubKriteria FHaNTATS:
1 +BobotKriteria +Password
L—— +hormalisasi
Beasiswa ] bt +EditPassword(Username)
z
+NamaBeasiswa +Persiapanseleksi()
HHiturgSelaksi(
+TampiBeasiswa() +HoadDataSeleksi()
+TambahBeasiswa() +SartrHasilSeleksi(KriteriaSor tir)
+Editbeasiswa(KodeBeasiswa) +SimpanDataSor tir()
‘ +HapusBeasiswa (KodeBeasiswa) HoadDataSortir()
+CariBeasiswa(KodeBeasiswa, NamaBeasiswa) +CotalHasiSeleksi()
Gambar 2. Diagraf Class Sistem Usulan
3.2 Perancangan Si
Perancangan sist mengenai pemilihan tek g digunakan pada sistem yang akan

dibangun, diagram deplo yang menjelaskan tentang arsitektur
dengan diagram kelas sebelu dan rancangan struktur men
bangun akan menerapkan jaringan model client untuk

keseluruhan.
3.2.1 Pemilihan Teknologi
Sistem yang dibangun akan di an
berbagi data secara realtime, maka sistem
oleh user menggunakan sistem operas Windows,

melakukan sharingdatabase. Komputer yanggdigun
sehingga aplikasi yang dibangun harus dapat Derjal adasistem operas tersebut. Oleh karena itu, penulis
menggunakan databaseSQL Server agar dapat m ariingdat dengan lebih mudah-antara Admin

skema basis data yang disesuaikan
g J/memberikan gambaran sistem secara

7

leh dua orang yaitu Admin dan User. Otk dapat saling

dan User. Sedangkan aplikasi akan dibangun del ggun bahasa pemrograman Vi
dikarenakan pengembangan sistem diorientasikan secar j ek ga akan lebih sesuai. i
hanya dilakukan secara lokal, sehingga aplikas yang dib N ti emerjukan koneksi int

tertutup.

3.2.2 Diagram Deployment

o
bk = Windows) Database Server
SQUConnecton
DSSBeaWD.exe SQU Server
C1.Win C1 RiDDOn 2.08
-
et SQLConnecton
& -k (os: )
components.
D55BeaD.ene
C1.Win ClRicEon 2.8
Gl

Gambar 3. Diagram deployment menggambarkan mengenai arsitektur dari aplikasi yang akan dibangun.

Mei 2015 Hal 40



Jurnal InTekSisVol 2No 1

3.2.3 SkemaBasis Data

tbl_mahasiswa_2012 ‘tbl_mahasiswa_n_2012 tbl_ajaran
¥ rpm o npm T
nama nama tahunajaran
jur jur
I kodebea e kodebea
co cos tbl_kriteria_2012
co2 co2
¥ kodeksi Sac
€03 €03
NOL
z; bobot
tbl_beasiswa ] Vo1 keterangen
¥ kodebea voz -
namabea Vo3
‘ nisbea HASIL P
ket | tbl_kriteria_dt_2012
4 ~ .
namasubkri
thl_user .
username L
password
Gambar 4. Skema Basi s Data’menggambarkan mengenai rancangan basis data yang akan digunakan dalam
pembangunan sistem.
4 4Rancangan Struktur Menu (Y
(Sistern)
DSS Penerimaan
Beasiswa
(Tab) (Tab) (Tab)
‘ Master Data Laporan Utilitas
{Group} (Group) . (Group) (Group) Ganti Lokasi
DataUtama | | Perhitungan | |Master Data Hasil Seleksi Database
Data Persiapan Daftar Seleksi Backup
Beasiswa Seleksi | Beasiswa l(eseluruhanJ | Database
| | Data sortirHasil || | Daftar Seleksi Keluar - .
Kriteria seleksi Mahasiswa ] sortir | | sSistem ,
Data
~| Mahasiswa

Gambar 5. Rancangan Struktur Menu d&i s angun secara kesel uruhan,

yang di
3.3 Implementasi Sistem
Hasil dari perancangan sistem akan diimplementasik: am hentuk aplikasi. B
dari perancangan sistem berupa sistem pendukung keputusan u 0se§ penerimaan beasi
metode Smple Additive Weighting.
3.3.1 Tampilan Login

adalah hasil
enggunakan

-~

Gambar 6. Saat aplikasi pertama kali dijalankan, maka yang paling pertama muncul adalah form Login. Pada
form ini, user diminta untuk melakukan penginputan User Name, Password dan melakukan pemilihan Tahun
Ajaran.

"# Tmawm ‘ ‘\‘@5‘5’“ ‘

Mei 2015 Hal 41



Jurnal InTekSisVol 2No 1

3.3.2 Tampilan Form List Data Beasiswa

| Master Data | Laporan Uiilitss =

= Y 8 W il

Data Beasiswa | Data Kriteria | Data Mahasiswa | Persiapan Seleksi | Sortir Hasil Seleksi
Perhitungan

Data Utama

Keterangan
Peningkatan Prestasi Akademik. 2500000

e e R

PecarienF1):[ ~]
EHFTmoata(Fz) ‘[B'Earoata(ﬁ) ‘xHapusData(Del) ‘%R&ﬁeshData(FS 2 Keluar Form (Esq)

Al Lal
Gambar 7. Pada Form jﬂta Beasiswa, disgjikan data beasiswa yang dapat dilihat oleh Admin.Apabila user
melakukan klik pada tombol bah Data atau Edit Data, maka akan tampil Form Input Data Beasiswa ataupun
Form Edit{Data Beasiswa.

3 ampllan Form Lli Data Kriteria .
\ Maser Datn Laootar Utians B - X

D_EWW W b

Dom Morosswe | Persiopan Seleksi | Sorir Hosil Soloksi

|
I
|
|
e T E— - i‘ /

offs Tombeh Deta (F2) (% Edk Doto (F3) | J Hapus Dota (0= | 27 Refresh Data (F5) | 5 Kelar Form (Esc)

Gambar 8. Pada Form Ligt Data Kriteria, disqji (ﬂata eria yang dapat dilihat oleh Admir.A
melakukan klik pada tombol Tambah Data atau E aka aka

Form Edit Data Kriteria.

3.3.4 Tampilan Form List Data Mahasiswa

MmrnmL Laporan  Utiitas -

Data Beasiswa DanKn:na Data Mahasiswa | Persiapan Seleksi SomrHanISeHsl‘
Dsta Utama Perhitungan

Jurusan

Sistem Informasi (SI) 25
02410899 Charles Sistem Irfommasi (S)) BO1 10
08420455 Sugiono Teknk formatica (T1) B02 0
03410012 Beio Sitem fomasi (51) B02 2
03410123 Andi Joro Sitem fomasi (S1) BO1 10
03411234 Michael Joro Sitem fomasi (S1) B02 25
03420877 Kumiawan Teknik Iformatica (TI) BO1 75
10401235 Marsianus. Manajemen informatica (MI) BO1 50

Pocoen€:[ +]

ol Tambah Daca () " e D (F3) | J Hapus Data (DeD) (527 Refresh Data (F5) | 5 Kekar Form (Esc)

¥ |
Gambar 9.Pada Form List Data Mahasiswa, disgjikan data mahasiswa yang dapat dilihat olen Admin maupun
User.Apabila user melakukan klik pada tombol Tambah Data atau Edit Data, maka akan tampil Form Input Data
Mahasiswa ataupun Form Edit Data M ahasi swa.
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3.3.5 Tampilan Form Persiapan Seleksi

iiasieraia | Laporan  Uniias
I ] (] ‘ I
| &= ¥V & w iy |
Data Beasiswa | Daa Kriteria | Data Mahasiswa = Fersapan Seleks | Sortir Hasil Seleksi

| 8 sovion vabei () o porhiungan soks (2) | 1Yo (650

I

g T

NEEEEE

I 'I

Gambar 10. User dlharuskintuk melakukan ada tombol Siapkan Tabel agar dapat memulai proses
perhitungan. Proses perhitu akan dilakukan aotomatls saat mengklik tombol Perhitungan Seleks tanpa

s melakukan pengaturan lainnya. Hasil perhi langsung ditampilkan pada grid.
3.3. yForm rtir Hasl Seleksi ;
r3 Penyortivan Diata - Menu Ltama - | Sistem Pencrimeasn Beasisws -- STMK Widye Dharma |

~$\#3@i

Dats Beasisws  Dats Kiiteria  Dats Mahasiswe  Persiapan Seleksi | Sortr Hasd Seleksi
Dats tma Perhinngan

Nama
e Juusan MNama Beasiswa Hasil
Buas Mahasmwa
i Prestasi Akader - . . - :
Ensiaghctan 08400112 | Cindi My Prestasi Akademik [Z3656565656505653
08410233 | Bud Sistem Informasi (5] Peningkaten Prestasi Alademix 1|23656565656585654

Jumizh Mahasiswa- 3

»

/

Gambar 11. Pada Form Sortir Hasil Seleks, m akukan penyortiran hasil perhitting gan
melakukan klik pada tombol Load Data Normali melihal data hasil penyortiran dari j6mbol Load

Data Sortir.

3.3.7 Tampilan Daftar Mahasiswa

MiasterDats  Lapon  Utitas.

—
[T preve Laporan 2} W Kiboar )

FSGHR v h AR
Wain Report
P, SEKOLAH TINGGIMANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
WIDYA DHARMA PONTIANAK PENEFTMAAN FEATRGL
Tanggall Cetale: Sunday, My 20, 2002 4L3045PM
DAFTAR MAHASISWA
Nama Mahasiswa Jurssan Beasiswa
1 Osa0mE  Beasa [—— [ ———
2 0s0e®  Class B - P giatan Prstass Al
3 DB Sugom Tl (1) B - Bt Bl b
Loseom B PR [
5 0MIOES e BT - gt Prstass Al
& O8LI238 Mchael fono B -BarteanBdaaz Malusea
7 ORS208TT Eumizan Tk Indoematia (T4 B0l - Peringartan Prestasi Akadexd
5 20401235 Masaos Mamsjenen Infomatia M B0l - Peringartan Prestasi Akadexd

Jumilah Data Selunzh: §mibs.
Duars Jur. Sestem Informasi -5 mbs.
Dars Jur. Tekmlk Insormatika -2 mbs
Dtars fur. Manajermen Fnformatia - 1 mbs.

| Coorvert Page o= 1 Total PageMo= 1 Zoom Fector 100%

Gambar 12. Tampilan Daftar Mahasiswa.
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3.3.8 Tampilan Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan

T e Felitas . x

Preview Laparan (F1} ﬁ Kiehsar (Esc}

|;i_-',$‘: -
Masd

. SEKOLAHTINGGI MANAJEMEN [NFORMATIKA DAN KOMPUTER
( C} | WIDYA DELARNMA PONTLANSK

‘Tanggal Cetaic Sumdtar., Moy 20, 2012 S5ELEM

LTS " LAPORANHASH SEIEKSIKESFLURUHAN

Ne. NPM Nama Mabsssma Juresam Beasisa Hasdl

|Cusvent Page Mo 1 Total Page Mo 1 Zoom Factoe B0%

Gambar 13. Tampilan Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan.

3.4 "Pengujiah Sistem
Penguijianderhadap aplikasi sistem pendukung keputusan untuk proses penerimaan beasiswa dilakukan
dengan menggunakanmetade pengujian blackbox dan whitebox. Bari pengujian whitebox, dapat diketahui

bahwa alur kerja sistem dihasilkan telah sesuai dengan h diharapkan. Sebanyak sepuluh buah
menu atau form telah iteria pengujian. Untuk penguji ckbox, antara enam jenis data input

dengan output masing-masin

Berdasarkan hasil penelitian dan pemb ang disampaikan pada bagian sebelumnya, «fiidka dapat ditarik

beberapa kesimpulan seperti berikut: !

a  Andisa dan desain sistem pendukung k san pada proses penerimaan beasiswa di lingkungan STMIK
Widya Dharma Pontianak dilakukan dengam menggunakan metodologi Waterfall yang dijabarkan menjadi
empat tahap yaitu definisi kebutuhan, per islem, implementasi serta integrasi_dan pengujian
sistem.

b. Implementasi program sistem pendukung keputu
denganmenggunakan bahasa pemrograman Micr
menggunakan metode Smple Additive Weighting (SAW), di

c. Pengujian dengan metode black box testing dilakukan ter
dengan output yang diharapkan. Pengujian dengan meto
testingmenghasilkan kesesuaian yang baik.

5. SARAN

Ada beberapa hal yang perlu disampaikan agar menjadi bahan pertimbangan untuk melengkapi
penelitian di masa mendatang. Hal-hal tersebut diungkapkan dalam bentuk saran seperti berikut:
a. Jika diperlukan, sistem pendukung keputusan untuk proses penerimaan beasiswa ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan menggunakan web based agar |ebih mudah dalam proses implementasi ke depannya.
b. Aplikas dapat dikembangkan agar tidak hanya menjadi prototype saja, melainkan diimplementasikan dalam
proses penerimaan beasiswa secara nyata agar dapat memberikan kemudahan dalam proses penyeleksian
penerima beasiswa.
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